ABSTRAK

Skripsi ini mengangkat tema Studi Kitab yang berjudul “Problematika
Syarat-Syarat Hadis Mu’an’an Dalam Prespektif Kitab Ijma’ Al-Muhaddisin”
ditulis oleh Muhammad Mudhofar Afif dengan dosen pembimbing skripsi Imam
Ahmadi, M.Ag.

Kata Kunci: Problematika, Syarat Hadis Mu’an’an, Kitab Iima’ Al-
Muhaddisin.

Para ulama memiliki perhatian besar terhadap hadis mu’an’an karena
sifatnya yang berpotensi mengandung tadlis, yaitu kemungkinan adanya perawi
yang menyembunyikan kelemahan sanadnya dengan tidak menyebutkan secara
eksplisit perawi di antara mereka. Permasalahan dalam hadis mu ’an’an muncul
karena terdapat kemungkinan adanya keterputusan atau keambiguan dalam rantai
perawi. Dalam penentuan syarat-syaratnya para ulama memperdebatkan syarat
yang lebih unggul diantara para imam hadis. Hingga terindikasi ada salah satu
syarat yang dinisbatkan secara sengaja kepada salah satu imam supaya lebih unggul
dengan imam lainnya.

Penelitian ini berfokus pada problematika yang terjadi dalam syarat-syarat
hadis mu’an’an berdasarkan prespektif kitab Ijma’ al-Muhaddisin ‘Ala ‘Adami
Isytirati al-‘llmi bi as-Sama’i fi al-Haditi al- Mu’an’ani Bayna al-Muta asirin.
Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah; Pertama,
bagaimana sistematika kitab /jma’ Al-Muhaddisin?; Kedua, bagaimana definisi dan
problematika hadis mu’an’an?; Ketiga, bagaimana diskursus syarat-syarat hadis
mu’an’an dalam Kitab ljma’ Al-Muhaddisin?.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistematika kitab ljma’ Al-
Muhaddisin, kemudian mengetahui definisi dan problematika yang terjadi dalam
syarat hadis mu’an’an, serta mengetahui diskursus syarat-syarat hadis mu'an’an
dalam kitab ljma’ Al-Muhaddisin. Metode yang digunakan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data kepustakaan (library research) serta menggunakan teori
pendekatan analitis-deskriptif untuk menguraikan setiap data yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, isi dari kitab Ijma’ Al-
Muhaddisin lebih mendukung pendapat yang dikutip oleh Imam Muslim daripada
Imam Bukhari; Kedua, dalam kitab ini tertuliskan bahwa Imam Bukhari tidak
pernah mengatakan secara eksplisit mengenai syarat hadis mu ‘an 'an; Ketiga, Syekh
Syarif Hatim al-Auni menegaskan bahwa orang yang pertama menisbahkan syarat
hadis mu 'an’an kepada Imam Bukhari setelah Imam Muslim menegaskan bahwa
syarat tersebut bid 'ah adalah al-Qadhi lyadh.
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ABSTRACT

This thesis discusses the topic of Kitab Studies entitled “Problems with the
Conditions of Mu'an‘'an Hadith from the Perspective of Kitab Ijma’ Al-
Muhaddisin” written by Muhammad Mudhofar Afif with thesis advisor Imam
Ahmadi, M.Ag.

Keywords: Problematics, Conditions of Mu'an'an Hadith, Kitab ljma’ Al-
Muhaddisin.

Scholars have paid great attention to mu'an‘an hadith because of its potential
to contain tadlis, which is the possibility of a narrator concealing the weakness of
the chain of transmission by not explicitly mentioning the narrators among them.
Issues in mu’an’an hadith arise due to the possibility of discontinuity or ambiguity
in the chain of narrators. In determining its conditions, scholars debate which
condition is superior among the hadith imams. It appears that one condition was
intentionally attributed to one imam to make it superior to the others.

This study focuses on the problems that arise in the conditions of mu'an‘an
hadith based on the perspective of the book kitab Ijma’ al-Muhaddisin ‘Ala ‘Adami
Isytirati al- ‘Ilmi bi as-Sama’i fi al-Haditi al- Mu’an’ani Bayna al-Muta asirin. The
research questions used in this study are: First, what is the systematics of the book
Iima’ Al-Muhaddisin?; Second, what is the definition and issues of mu’an’an
hadith?; Third, what is the discourse on the conditions of mu’an’an hadith in the
book Ijma’ Al-Muhaddisin?.

This study aims to identify the systematics of the book of consensus among
hadith scholars, then to understand the definition and issues related to the conditions
of mu’an’an hadith, as well as to examine the discourse on the conditions of
mu’an’an hadith in the book of consensus among hadith scholars. The method used
is qualitative, employing library research as a data collection technique, and
utilizing an analytical-descriptive approach to analyze the data obtained.

The results of the study indicate that: First, the content of the book Ijma’
Al-Muhaddisin supports the opinion quoted by Imam Muslim more than that of
Imam Bukhari; Second, the book states that Imam Bukhari never explicitly
mentioned the conditions of mu'an'an hadith; Third, Sheikh Syarif Hatim al-Auni
asserts that the first person to attribute the conditions of mu'an'an hadith to Imam
Bukhari after Imam Muslim asserted that such conditions were bid'ah was al-Qadhi
lyadh.
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